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MOTIO

There is a Will There is a way
Life is Full of Choice
Make The World Arounded
So Change it by Your Hand

“Tika Surga dan Nerakg tak perahi ada. ..
Masifikgh Rgu bersujud Repada-Nya
Jika Surga dan Neraka tak pemaf ada. ...
MasihiRgh kau menyebut nama-Nya”

(Chrisye Feat. Ahmad Dhani)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.
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fufim i
il i

Ta’ marbutah di Akhir Kata

Transliterasi £’ marbutah bila mati ditulis “h”




(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

Transliterasi 18’ marbutah bila hidup ditulis “t”

5y skall Aijad) | al-Madinatul Munawwarah atau
A | al-Madinah al-Munawwarah
Zakital i
kil 318 3 ; ~

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan “h”

ARPEVES Ditulis - | _ e
o I Wi .lt | Karamah al-suliys’
hill 3183 ity  ils b
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Vokal Pendek
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— ditulis
S ditulis
I ditulis
Y ditulis
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Vokal Panjang
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Kata Sandang Alif dan Lam
Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakanhuruf “a/’
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Penulisan Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak

tertulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
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Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya.
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ABSTRAK

Al-Qur’an memberikan berbagai perumpamaan dan deskripsi tentang
surga dan neraka yang scbenarnya perumpamaan-perumpamaan itu terkait
dengan kejadian di alam dunia ini, dan merupakan kausalitas dari amalan seorang
hamba selama hidup di dunia yang dapat mengakibatkan seseorang itu masuk
surga atau neraka. Di antara bentuk perumpamaan itu adalah hadis surga dan
neraka lebih dekat dari tali sandal. Secara sekilas hadis ini tidak dapat dipahami
secara langsung oleh pembaca, sechingga membutuhkan pemaknaan terhadap ‘tali
sandal’. -
Hadis ini dinilai penting untuk dikaji karena meskipun banyak hadis yang
berbicara mengenai surga dan neraka, namun hadis yang membahas surga dan
neraka lebih dekat dari tali sandal dinilai masih jarang diketahui oleh masyarakat
pada umumnya. Oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis mencoba
memberikan pemahaman yang relevan mengenai hadis surga dan neraka lebih
dekat dari tali sandal, dan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian
hadis

Skripsi ini akan mengkaji hadis-hadis tentang surga dan neraka lebih
dekat dari tali sandal, dan kontekstualisasi hadis-hadis tersebut dengan realitas
kehidupan saat ini dengan menggunakan metode ma’ani al-hadis. Metode
tersebut merupakan tawaran musahadi HAM, yakni menentukan validitas dan
otentisitas hadis dengan menggunakan kaedah kesahihan yang telah ditetapkan
oleh para ulama kritikus hadis. Kemudian menjelaskan makna hadis tersebut
dengan menganalisa matan melalui kajian linguistik (kebahasaan),
mengumpulkan  hadis-hadis yang setema (tematis-komprehensif) dan
mengkonfirmasikannya dengan ayat al-Qur’an. Dalam analisis matan juga
diperlukan analisis historis, yakni latar belakang munculnya hadis, lalu ditangkap
makna universal, pesan moral yang tercakup dalam hadis (generalisasi). Pesan
moral yang diambil dari hadis-hadis tersebut, selanjutnya dipraktekkan dalam
realitas kekinian dan diharapkan mampu menjawab problem-problem yang ada,
khususnya di Indonesia. Dengan menggunakan metode ma’ani al-hadis nantinya
dapat dipahami bahwa pemahaman mengenai surga dan neraka bukanlah
persoalan yang pelik sebagaimana yang sering dipahami selama ini.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa makna dari‘dua tali sandal’
itu adalah hablun min Allsh wa hablun min al-Nas, yaitu dua tali yang dapat
menghubungkan antara manusia dengan Tuhannya dan manusia dengan sesama
manusia. Kemudian hadis-hadis tentang surga dan neraka lebih dekat dari tali
sandal ini tidak hanya relevan untuk diteladani pada konteks kehidupan Rasul,
tetapi juga tetap aktual untuk menjadi bahan refleksi masa kini. Hablun min
Allah wa hablun min al-Nas adalah sarana yang tepat untuk dijadikan pegangan
dalam hidup seseorang, karena selain dapat menciptakan kesalehan individual,
juga dapat menciptakan kesalehan sosial, yang di dalamnya terkandung berbagai
dimensi yaitu spiritual, moral dan sosial. Dimensi tersebut sangat penting untuk
dijadikan panduan hidup bagi manusia modern, karena banyak orang yang
mengabaikan dimensi-dimensi yang terpenting tersebut dan menyebabkan
terjadinya degradasi moral, krisis spiritual, juga buta sosial yang dialami umat
Islam saat ini.
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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam, shalawat serta salam
dilimpahkan ke haribaan Nabi besar Muhammad Saw. beserta keluarganya, juga
para sahabatnya yang sejati, yang telah menghabiskan hidupnya dalam
mengemban misi suci Islam serta pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.

Setelah sekian lama menjalankan studi di Unversitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta ini, penulis akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini
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yang tiada terhingga harganya, dan ini semua tentunya tidak terlepas atas
bimbingan dan kehangatan intelektual yang tclah disuguhkan para dosen dan
segenap civitas akademika di almamater tercinta ini. Untuk itu penulis tidak lupa
menghat urkan terimakasih, khususnya kepada :

1. Bapak Drs. HM. Fahmi, M. Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin atas
arahan dan kepemimpinannya.
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amanat suci ini. Demikian juga bagi kakakku semuanya, semoga kehangatan
kasih sayang yang telah diberikan mendapatkan balasan yang lebih dari Allah
SWT Amin,

. Teman-teman Th-B Community, tanpa kalian, penulis tiada artinya. Terima
kasih atas segala dorongan yang diberikan dan tawa candanya yang selalu
berkesan di hati penulis, dan “jangan pernah lupa temanmu yang masih
tertinggal ingatlah selalu bila nanti kalian menjadi orang penting”.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eksistensi hadis dalam kehidupan umat Muslim sebagai salah satu
sumber ajaran Islam yang dinilai sangat berharga dalam peradaban Islam,
senantiasa menjadi satu objek kajian yang penting bagi para pakar dan
pencliti hadis, yang tidak hanya menarik minat di kalangan umat Islam
sendiri bahkan kaum orientalis pun tertarik untuk mengkaji hadis. Hal ini
disebabkan oleh validitas hadis yang selalu dijadikan perdebatan mengenai
kesahihan sanad atau matan hadis tersebut.

Pada masa Nabi, kritik hadis seperti itu sangat mudah, karena
keputusan tentang otentisitas sebuah hadis berada di tangan Nabi sendiri,
tetapi sesudah Nabi wafat, kritik hadis tidak dapat dilakukan dengan
menanyakan kembali kepada Nabi melainkan dengan menanyakan orang lain
yang ikut mendengar hadis itu dari Nabi.' Adapun dalam kenyataannya,
bahwa tidaklah seluruh hadis tertulis pada masa Nabi.? Dengan demikian
hadis Nabi yang berkembang pada zaman Nabi lebih banyak berlangsung

secara harfiah daripada secara tulisan.’

! Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadjs, cet. 1 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), hlm. 2.

> M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembels dan Pengingkamya (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), him. 107.

? Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis, hlm. 11.



Riwayat sebuah hadis tidaklah semuanya dapat dipahami apa adanya,
seperti pada kenyataannya masih banyak riwayat hadis yang memerlukan
penelitian dan pengkajian ulang. Menurut M. Syuhudi Isma’il, hal ini dapat
diketahui dengan mengadakan pemahaman tekstual dan kontekstual.
Menurutnya, pemilihan pemaknaan dapat dilakukan dengan menemukan
qarinah-qarinah (indikasi-indikasi) yang relevan dengan matan hadis yang
bersangkutan, dilihat dari segi-segi yang berhubungan dengannya.*

Untuk dapat memahami matan dan maksud dari suatu hadis,
diperlukan pemaknaan hadis dengan menggunakan alat bantu bahasa Arab
untuk mengkaji redaksi tekstualitas hadis. Karena dimungkinkan sebuah
matan hadis itu bermakna Jawami’al-kalim, tamsil, ungkapan simbolik,
mengandung bahasa percakapan (dialog), analogl;sserta menggunakan
ungkapan majaz (kiasan).®

Pemahaman dan penerapan hadis secara tekstual dilakukan apabila
hadis yang bersangkutan, setelah dihubungkan dengan segi-segi yang
berkaitan dengannya, misalnya latar belakang terjadinya, tetap menuntut
pemahaman sesuai dengan apa yang tertulis dalam teks hadis yang
bersangkutan. Pemahaman kontekstual dilakukan bila di balik teks sebuah

hadis, ada petunjuk yang kuat yang mengharuskan hadis yang bersangkutan

‘M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1994), him. 89.

5 Ibid,, hlm. vii.

® Yusuf Qaradhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj. Muhammad al-Bagir, cet. 6
(Bandung: Mizan, 1999), hlm. 11.



dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana maknanya yang tersurat
(tekstual).”

Untuk meneliti matan hadis dari segi kandungannya, acapkali
diperlukan penggunaan pendekatan rasio, sejarah, dan prinsip-prinsip pokok
ajaran Islam. Dengan demikian kesahihan matan hadis tidak hanya dilihat
dari segi bahasa semata.® Dalam hal ini diperlukan sekali kecerdasan peneliti
dalam menggunakan acuan pendekatan yang relevan dengan masalah yang
diteliti.

Berkenaan dengan hadis yang akan diteliti terdapat istilah surga dan
neraka yang mana surga dan neraka merupakan dua hal yang kontradiktif.
Surga digambarkan sebagai tempat, kenikmatan untuk orang-orang saleh dan
neraka sebagai tempat penuh dengan siksaan yang diberikan kepada orang-
orang yang berdosa, ingkar terhadap Allah. Di dalam al-Quran, istilah surga
umumnya menggunakan analogi ‘“kenikmatan-kenikmatan” di antaranya
seperti mengalir sungai-sungai, tersedia buah-buahan dan minuman yang
segar. Neraka di dalam al-Qur’an menggunakan analogi ‘siksaan-siksaan”,
seperti di dalamnya terdapat berbagai azab yang pedih, disediakan minuman
dengan air yang mendidih schingga memotong-motong ususnya. °

Analogi surga dan neraka yang berada di dalam al-Qur’an berbeda

dengan apa yang digambarkan oleh hadis yang menjelaskan tentang surga dan

M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual....... , him. 6.
® Ibid,, him. 27.

® QS. Muhammad (47): 15.



neraka lebih dekat dari tali sandal. Di dalam hadis ini, surga dan neraka yang
kontradiktif itu digabung menjadi satu dan menggunakan analogi, yaitu
syirakun na’lihi.

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Ahmad bin
Hanbal. Salah satu dari hadis tersebut yaitu hadis Sahih al-Bukhari terdapat
dalam bab a/-Rigag yang berbunyi:'®
aae oo iy gl C8 ey jgaia co Ol WA S gniia O (g ga LiZ2a
e S0 g Aldad &)y Gpa pSanl ) il Ll 3 a2 JB 10 Ade b uir

S

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa bin Mas’ud telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Mansur dan al-A’masy darf Abi Wa’il
dari ‘Abdullah r.a, telah berkata: Nabi saw. bersabda: Surga lebih dekat
kepada seseorang di antara kalian dari tali sandal demikian juga dengan
neraka. !!

Penelitian hadis ini penting dilakukan karena dalam matan hadis ini
membahas tentang surga dan neraka yang keberadaannya berkaitan dengan
tali sandal. Secara makna, matan hadis ini dinilai masih absurd, kurang dapat
dipahami oleh pembaca. Oleh karenanya diperlukan pengkajian ulang pada
pemaknaan matan hadis secara kontekstual agar makna dan maksud dari isi
hadis itu dapat dipahami dengan jelas. Signifikansi dari penelitian ini dalam

rangka memperoleh pemaknaan yang lebih tepat mengenai surga dan neraka

lebih dekat dari tali sandal. Oleh sebab itu dibutuhkan kontekstualisasi hadis

' Al-lmam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin
Bardazibah al-Bukhari al-Ja'fi, Safib al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H/ 1981 M), juz VII,
him. 186.

' Al-Imam Ahmad bin ‘Al bin Hajr al-* Asqalani, Fath al-Bari bi Syarhi Sahih al-Imam
‘Abdullah Mulhammad bin Isma’il al-Bukhari (T.Tp: Maktabah al-Salafiyyah, t.th), juz X1, him.
320.



tersebut untuk menjawab berbagai permasalahan yang terjadi dalam

kehidupan masa kini.

. Rumusan Masalah
Dari pemaparan dan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
1. Bagaimana pemaknaan dan interpretasi terhadap hadis tentang surga dan
neraka lebih dekat dengan tali sandal seseorang?
2. Bagaimana kontekstualisasi hadis tersebut apabila dihadapkan dengan

kehidupan saat ini?

. Tujuan dan Kegunaan
Dalam melakukan penelitian ini, tentunya penulis mempunyai
beberapa tujuan yang berkaitan dengan rumusan masalah di atas. Adapun
tujuannya adalah:
1. Memberikan pemaknaan dan penafsiran yang sesuai terhadap hadis
tentang surga dan neraka lebih dekat dari tali sandal.
2. Memperoleh pemahaman yang sesuai dengan kondisi realitas kekinian.
Sedangkan kegunaannya adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi para pemerhati
hadis untuk mengkaji hadis-hadis Nabi. Dalam konteks ini ‘tali sandal’

sebagai sarana yang dapat mengantarkan seseorang menuju surga



2, Dalam bidang akademik, penclitian ini digunakan untuk memperoleh

gelar sarjana bidang Tafsir Hadis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang surga dan neraka lebih dekat dari tali sandal
telah dilakukan oleh para ulama, terutama dalam kitab-kitab hadis dan syarh-
syarfrnya yang mercka susun serta kitab atau buku lain yang ada kaitannya
dengan pokok pembahasan di atas. Di antara kitab-atau buku-buku tersebut
yaitu:

Fath al-Bari bi Syarh al-Bukhari, karya Ibn Hajr al-°Asqalani. Dalam
kitab ini ‘Asqalani menjelaskan bahwa surga identik dengan kebaikan, maka
diperlukan ketaatan agar sescorang itu mendapat pahala sehingga surga itu
dapat diraih."’Imam ‘Asqalani berupaya menjelaskan maksud dari hadis
tersebut, namun hanya memberikan penggambaran umum dan singkat.

Irsyad al-Sari Ii Syarh al-Bukhari, karya Muhammad al-Qastalani.
Kitab syarfi ini hanya menjelaskan hadis tersebut secara ringkas dan
penjelasannnya tidak jauh berbeda dengan kitab Fath al-Bari karya
‘Asqalani,”

Sebuah buku yang berbicara mengenai masalah seputar surga dan

neraka yaitu yang berjudul Eskatologi al-Ghazali dan Fazlurrahman, Studi

2 Ibid, juz X1, him. 320.

P Abi al-‘Abbas Syihab al-Din Ahmad bin Muhammad al-Qastalani, Irsyad al-Sari li
Syarh al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 1305 H), juz 9, hlm. 279.



Komparatif Epistemologi Klasik-Kontemporer karya Sibawaihi.'* Di
dalamnya dijelaskan mengenai pemikiran al-Ghazali yang mendeskripsikan
surga dan neraka. Pemikiran Rahman dan al-Ghazali ini sama halnya dengan
para Mutakallim yang mengakui bahwa penggambaran secara fisik (jasmani)
surga dan neraka di dalam al-Qur’an bukanlah sebuah kiasan. Sibawaihi
dalam hal ini hanya mengutarakan berbagai pengertian surga secara teoritis,
namun tidak menyinggung kepada permasalahan pengertian atau pemahaman
surga dalam konteks kekinian.

Pahala dan azab itu discbabkan oleh amal perbuatan manusia di dunia,
sebagaimana dijelaskan oleh Maulana Asyraf Ali Tsanwi dalam buku yang
berjudul Pahala dan Azab atas Perbuatan Manusia. !> Beliau menjelaskan
secara detail keterkaitan resiprokal antara kehidupan duniawi-ukhrawi. Di
dalamnya dikemukakan berbagai akibat buruk karena kemaksiatan yang
dilakukan di dunia ini, kemudian manfaat yang diperoleh di dunia karena
perbuatan taat dalam menjalankan perintah agama. Penjelasan yang diberikan
hanya mengemukakan tentang pahala dan azab, tidak membahas secara
spesifik mengenai tema surga dan neraka lebih dekat dari tali sandal.

Skripsi Akhmad Fauzan yang berjudul “Balasan Surga dan Neraka;
Studi Ma’anil Hadis”. Di dalamnya dijelaskan mengenai balasan surga dan

neraka bagi manusia yang ditetapkan pada zaman azali. Akhmad Fauzan

1 Sibawaihi, Fskatologi Al-Ghazali dan Fazlurrahman; Studi Komparatif Epistemologi
Klasik-Kontemporer (Yogyakarta: Islamika, 2004), him. 142-143.

% Maulana Asyraf Ali Tsanwi, Pahala dan Azab atas Perbuatan Manusia, terj.
Supriyanto Abdullah, cet. 1 (Yogyakarta: Cahaya Hikmah, 2003), hlm. xiii.



membantah paham fatalisme (jabariyah) yang mengatakan bahwa manusia
digiring kepada nasib mereka yang telah ditentukan pada zaman azali dan
manusia tidak mempunyai daya dan pilihan untuk menghindar dari apa yang
sudah ditentukan sebelum ia lahir ke dunia.'® Meskipun berbicara tentang
balasan surga dan neraka namun hanya difokuskan pada permasalahan takdir
manusia sejak zaman azali. Akhmad Fauzan tidak menyingggung pada
persoalan surga dan neraka lebih dekat dari tali sandal dan pemaknaannya.
Sejauh pengamatan dan penelusuran penulis yang berkaitan dengan
tema yang dibahas, tidak ditemukan buku yang berbicara spesifik mengenai
surga dan neraka lebih dekat dari tali sandal dan makna tekstual serta
kontekstual hadisnya dengan menggunakan metode ma’ani al-hadis.
Pembahasan yang ada dinilai masih bersifat umum. Namun demikian, buku-
buku/kitab-kitab tersebut sctidaknya memberikan gambaran umum mengenai

tema yang dibahas.

E. Metode Penelitian
1. Tipe Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library research), karena
penulis memperoleh data dari berbagai literatur atau data-data tertulis yang
mempunyai kaitan dengan tema yang dibahas.

2. Sumber Data

16 Akhmad Fauzan, “Balasan Surga dan Neraka: Studi Ma’anil Hadis”, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002, him. 4.



a. Data Primer, adalah .data yang diambil dari kitab-kitab hadis yang
memuat hadis-hadis yang bersangkutan.

b. Data sekunder adalah data-data yang diambil dari kitab-kitab atau
buku-buku sebagai penunjang yang mempunyai korelasi dengan tema
permasalahan yang dibahas.

3. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk memecahkan permasalahan yang ada pada saat sekarang ini dengan
teknik deskriptif, analisis, dan klasifikasi."”

4. Metode Analisis Data
a. Deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari yang bentuk umum ke

bentuk khusus di mana kesimpulan itu dengan sendirinya muncul dari
satu atau beberapa premis.'® Dalam penelitian ini akan dipaparkan
hadis-hadis yang diteliti.

b. Indukif, yaitu penalaran untuk mencapai kepada kesimpulan. Dalam
penelitian ini akan dipaparkan kontckstualisasi dari hadis atau tema
yang akan diteliti.

5. Metode Pendekatan

Mectode pendekatan yang dipergunakan adalah metode takérij al-
hadis bi al-lafzi karena hadis yang diteliti adalah hadis yang diriwayatkan

secara tematik, kemudian menggunakan metode ma’ani al-hadis dan

' Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Teknik dsn Metode (Bandung;
Torsito, 1982), him. 138.

13 Pius. A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus /lmiah Populer (Surabaya: Arkola,
1994), hlm. 95.
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menerapkan metode yang digunakan oleh Musahadi HAM. Adapun

metodenya sebagai berikut:"’

a. Kritik Historis, yaitu menentukan validitas dan otentisitas hadis
dengan menggunakan kaidah kesahihan yang telah ditetapkan oleh
para ulama hadis.

b. Kritik Eiditis, yaitu menjelaskan makna hadis, setelah menentukan
derajat otentisitas hadis, yang memuat tiga langkah utama: Pertama,
analisis isi, yakni pemahaman terhadap makna hadis melalui beberapa
kajian yaitu kajian tematis komprehensif dan kajian linguistik. Kedua,
kajian analisis historis, dalam hal ini makna atau arti suatu pernyataan
dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi sosio-historis
pada masa Nabi, dimana scbuah hadis muncul dalam situasi mikro
atau makro. Ketiga, gencralisasi, yakni menangkap makna yang
tercakup dalam hadis tersebut.

c. Kiritik Praksis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari
proses generalisasi ke dalam realitas kekinian, sehingga memiliki

makna praktis bagi problematika masyarakat saat ini.

' Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnal; Implikssinya Pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm 155-159. Lihat juga: Ilham B. Saenong,
Hermenenutika Pembebasan; Metodologi Tafsir AI-Qur’sn Menurut Hassan Hanali (Jakarta:
Teraju, 2002), him. 112-123.
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F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini tidak mengalami tumpang tindih dan untuk
mempermudah pembahasan dalam penyusunan yang runtut, terarah dan
sistematis, maka perlu adanya sistematika pembahasan berupa bab-bab yang
terdiri dari:

Bab I merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari pembahasan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab I ini merupakan bab penegasan tentang pentingnya atau signifikansi
penelitian ini dalam keilmuan hadis.

Karena hadis tersebut berkaitan dengan masalah surga dan neraka,
maka diperlukan berbagai pemahaman terhadap masalah surga dan neraka
tersebut. Oleh karena itu dalam bab II akan dijelaskan mengenai gambaran
umum tentang surga dan neraka. Pembahasan ini menjadi penting karena
merupakan landasan awal yang mengantarkan pembaca kepada pemaknaan
terhadap hadis yang diteliti, schingga nantinya pembahasan ini tidak
menimbulkan kekaburan dan menjadi terarah.

Pada bab III dipaparkan mengenai redaksi-redaksi hadis tentang surga
dan neraka lebih dekat dari tali sandal dalam rangka mengetahui seberapa
banyak hadis-hadis tersebut dan bagaimana bunyi teks-teks hadisnya
sechingga memudahkan dalam menganilisis maknanya, kemudian dilanjutkan
dengan kritik historis. Dalam rangka pembuktian kesahihan sanad dan matan
hadis, dengan melakukan kritik terhadap sanad dan matannya melalui takhrij

yang telah dilakukan para ulama-ulama hadis. Setelah kedudukan hadis



12

diketahui, kemudian dilanjutkan dengan pengkajian terhadap matan hadis
dengan menerapkan metode ma’ani al-hadis yang ditawarkan oleh Musahadi
HAM, dalam rangka menemukan makna yang tepat. Dalam bab III ini
memaparkan hasil pemaknaan dari hadis tersebut yang nantinya akan
dijadikan landasan kontekstualitas yang akan dibahas selanjutnya dalam bab
Iv.

Bab IV  merupakan pembahasan lebih lanjut mengenai
kontekstualisasi hadis tentang surga dan neraka lebih dekat dari tali sandal.
Menggali makna dan maksud yang tersembunyi dari scbuah teks dengan
menggunakan beberapa pendekatan agar teks hadis tersebut dapat dipahami
umat Islam sekarang ini, schingga ajaran Islam dirasakan manfaatnya oleh
ummat dan hilang anggapan bahwa ajaran Islam tidak salik /ikulli zaman wa
al-makan. Dalam bab ini digali makna di balik kontekstual ‘tali sandal’ yang
terkait dengan kesalehan individual dan kesalehan sosial.

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran-saranm.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Makna hadis tentang surga dan neraka lebih dekat dari tali sandal ini

adalah sebagai berikut:

Tali sandal mempunyai arti ketaatan, amal kebaikan, arah dan
pilihan kemana seseorang akan menuju, kemudian tali sandal berkaita%a;\
dengan persoalan spiritual dan gaib, seperti kematian sescorang tergantung |
pada amal perbuatannya selama hidup di dunia, dan hadis ini juga
menyarankan agar tidak berbuat fakabbur. Dua tali sandal yang berarti dua
kebaikan atau hablun min Allsh dan hablun min al-nas berfungsi sebagai
sarana pencapaian menuju keridhaan Tuhan (surga) dan keselarasan
kehidupan sosial, dan semua itu dilengkapi dengan spiritual, moral dan

sosial yang dapat mengharmonisasikan hubungan manusia dengan

pencipta-Nya dan manusia dengan sesama manusia.

2. Hadis ini memberikan motivasi kepada manusia sebagai secorang hamba
yang lemah untuk tidak pernah lupa akan Tuhan-Nya, baik dari kewajiban-
Nya atau pun pahala yang diberikan, juga tidak melupakan sisi kehidupan
realitas manusia dalam lingkup sosial kemasyarakatan. Dengan hablun min
Allah dan hablun min al-nas dapat mewujudkan kesalehan individual dan
kesalehan sosial agar terciptanya hubungan yang harmonis antara manusia

dengan Tuhan dan manusia dengan manusia, dengan upaya memperbaiki

92
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moral, memantapkan spiritual (iman dan taqwa) serta menjadi seseorang
yang tidak melupakan sisi kemanusiaannya, namun dituntut menjadi

manusia yang peduli dan cerdas sosial, berguna di kehidupan masyarakat.

B. Saran-Saran

1. Dengan adanya dua tali kebaikan yaitu hablun min Allah dan hablun min
al-nas dan keduanya itu adalah anugerah yang patut disyukuri, Karena
selain dapat menyelaraskan hubungan manusia dengan Penciptanya juga
dapat menciptakan keharmonisan hubungan manusia dengan sesamanya.
Hablun min Allah diharapkan dapat menggugah dimensi spiritual dan
semakin mempertebal keimanan dan ketakwaan bagi umat Islam meski
hidup di era globalisasi yang dipenuhi berbagai pengaruh negatif akibat
perubahan zaman. Kemudian dengan hablun min al-nas diharapkan dapat
terwujudnya kondisi masyarakat yang benar-benar peduli antar sesama

serta menjunjung tinggi nilai moral sosial yang berlaku.

2. Tidak kalah pentingnya untuk selalu diingat, bahwa dalam memahami
scbuah teks pada dasarnya tidak bisa lepas dari konteks dan ruang lingkup
yang mengitarinya saat itu. Artinya, seorang pembaca teks harus mampu
masuk ke lorong silam, seolah-olah sezaman dan akrab dengan penulis
teks, yaitu dengan memahami kondisi objektif, geografis dan latar
belakang sosial budayanya. Karena setiap penulis teks adalah anak
zamannya. Sebagaimana dikatakan komaruddin Hidayat dalam bukunya

Memahami Bahasa Agama bahwa di balik teks sesungguhnya terdapat
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sckian banyak variabel serta gagasan tersembunyi yang harus
dipertimbangkan agar kita mendekati kebenaran mengenai gagasan yang
disajikan oleh pengarangnya. Karena dengan pemahaman semacam itu
tampaknya akan lebih apressiatif dan akomodatif terhadap perubahan dan
perkembangan zaman, tidak hanya terpaku oleh bunyi teks hadis yang
cenderung tekstualis-skriptualis, tanpa harus kehilangan ruh, semangat,

nilai yang terkandung di dalamnya.
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